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Abstract 

This study evaluates the effectiveness of the Teacher 
Professional Education (PPG) program in improving teachers’ 
professional competence, focusing on pedagogical, 
professional, social, and personality aspects. The research 
employed a quantitative approach using an evaluative survey 
design. A total of 250 teachers participating in the 2024 PPG 
program in the Greater Jakarta area were selected through 
stratified random sampling. Data were collected using a closed-
ended questionnaire with a 5-point Likert scale, which 
demonstrated strong validity and reliability (Cronbach’s alpha 
= 0.89). The results show that the PPG program contributed 
significantly to teachers’ competence development. 
Pedagogical competence experienced the highest 
improvement (87%), followed by professional competence 
(82%), social competence (78%), and personality competence 
(74%). In addition, 71% of respondents reported that the 
instructional methods implemented in the PPG program were 
highly relevant to classroom practice, while 68% indicated 
increased confidence in classroom management after 
completing the program. Overall, the findings confirm that the 
PPG program has a positive impact on teachers’ professional 
development. However, challenges remain in curriculum 
implementation and post-program mentoring. These results 
suggest that PPG should function not only as a certification 
program but also as a strategic instrument for improving the 
quality of teaching and learning. Strengthening curriculum 
design, mentoring systems, and collaboration between LPTKs 
and partner schools is therefore essential for sustainable 
teacher professional development. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Di 

Indonesia, kualitas pendidikan sangat bergantung pada kompetensi dan profesionalisme 

guru sebagai ujung tombak proses pembelajaran (Handayani et al., 2023). Oleh karena 

itu, peningkatan kualitas guru menjadi prioritas utama dalam kebijakan pendidikan 

nasional (García-Álvarez et al., 2023). 

Salah satu upaya strategis pemerintah dalam meningkatkan kualitas guru adalah 

melalui Program Pendidikan Profesi Guru (PPG), yang dirancang untuk memberikan 

pelatihan profesional bagi lulusan sarjana pendidikan maupun non-pendidikan agar 

memenuhi standar kompetensi guru profesional (Kosko et al., 2021). Program PPG 

Dalam Jabatan, yang ditujukan bagi guru yang telah mengajar namun belum memiliki 

sertifikat pendidik, menjadi bagian penting dari reformasi pendidikan guru di Indonesia 

sejak diberlakukan secara nasional oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 

dan Teknologi. Dalam konteks kebijakan Merdeka Belajar, PPG diharapkan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana sertifikasi, tetapi juga sebagai wahana peningkatan kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian guru, sejalan dengan tuntutan abad ke-

21 yang menekankan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan adaptif 

(Kanoksilapatham, 2020; Shliakhovchuk, 2021). 

Meskipun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa pelaksanaan PPG 

masih menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan waktu praktik, 

ketidaksesuaian antara materi pelatihan dan kebutuhan lapangan, serta lemahnya 

pendampingan pasca-program (Pohan et al., 2022). Wilayah Jabodetabek sebagai pusat 

pendidikan dan urbanisasi memiliki kompleksitas tersendiri dalam implementasi PPG, 

ditandai oleh tingginya jumlah peserta, keberagaman latar belakang sekolah, serta variasi 

kualitas LPTK yang berpotensi memengaruhi efektivitas program (Angelina, 2024; Sa 

et al., 2021). 

Dalam kajian pendidikan, pengembangan profesional guru dipahami sebagai 

proses berkelanjutan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan keterampilan 

teknis, tetapi juga mencakup transformasi praktik pedagogik, sikap profesional, dan 

identitas keprofesian. Desimone (2009) menegaskan bahwa pengembangan profesional 

guru yang efektif harus berfokus pada konten pembelajaran, melibatkan pembelajaran 

aktif, selaras dengan kebutuhan guru, memiliki durasi yang memadai, serta didukung 

oleh kolaborasi profesional. Dalam kerangka ini, PPG dapat dipandang sebagai 

intervensi pengembangan profesional yang terstruktur dan sistematis. 
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Secara konseptual, kompetensi guru mencakup integrasi pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai dalam praktik pembelajaran. Konsep Pedagogical Content 

Knowledge (PCK) yang dikemukakan oleh Shulman (1987) menegaskan bahwa 

kompetensi pedagogik tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi ajar, tetapi juga 

kemampuan mentransformasikannya menjadi pengalaman belajar yang bermakna. 

Perspektif ini sejalan dengan orientasi PPG yang menekankan penguatan kompetensi 

pedagogik dan profesional berbasis praktik. 

Dari sudut pandang pembelajaran orang dewasa, teori Adult Learning (Andragogy) 

menyatakan bahwa guru sebagai pembelajar dewasa membutuhkan pengalaman belajar 

yang kontekstual, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata di kelas 

(Knowles et al., 2015). Selain itu, teori Reflective Practice menegaskan bahwa 

pengembangan profesional yang efektif memerlukan refleksi berkelanjutan terhadap 

praktik mengajar sebagai sarana pembentukan etika dan identitas profesional guru 

(Schön, 1983). 

Pengembangan kompetensi sosial guru juga dapat dijelaskan melalui teori Social 

Learning yang menekankan peran interaksi sosial dan kolaborasi dalam proses 

pembelajaran profesional (Bandura, 1986). Dalam konteks ini, pendekatan Professional 

Learning Community (PLC) menempatkan kolaborasi guru sebagai mekanisme penting 

untuk memastikan keberlanjutan pengembangan profesional dan peningkatan kualitas 

pembelajaran (DuFour & Eaker, 1998; Stoll et al., 2006). 

Dari perspektif evaluasi program, Guskey (2002) menegaskan bahwa 

keberhasilan program pengembangan profesional guru tidak hanya diukur dari 

kepuasan peserta, tetapi juga dari perubahan praktik mengajar dan peningkatan 

kompetensi secara nyata. Oleh karena itu, evaluasi efektivitas PPG perlu dikaitkan 

secara langsung dengan peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian guru. 

Berdasarkan landasan teoretis tersebut, evaluasi terhadap efektivitas Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) di wilayah Jabodetabek menjadi penting untuk 

mengetahui sejauh mana program ini mampu meningkatkan kompetensi guru secara 

empiris. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

evaluatif untuk mengukur persepsi dan dampak PPG terhadap empat dimensi 

kompetensi guru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 

dan praktis bagi pengembangan kebijakan serta pelaksanaan program pengembangan 

profesional guru yang lebih efektif dan berkelanjutan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

evaluatif untuk mengukur efektivitas Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di wilayah Jabodetabek. Metodologi 

penelitian ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu teknik sampling, instrumen 

penelitian, analisis data, dan etika penelitian. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data numerik yang dapat dianalisis 

secara statistik untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel. Desain survei 

evaluatif digunakan untuk mengukur persepsi dan dampak program PPG terhadap 

kompetensi guru berdasarkan data empiris dari responden. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random 

sampling. Sebanyak 250 guru peserta PPG tahun 2020 dari wilayah Jabodetabek 

dijadikan sampel penelitian. Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa sampel yang 

diambil mewakili berbagai karakteristik populasi guru di wilayah tersebut, seperti 

jenjang pendidikan, pengalaman mengajar, dan latar belakang sekolah. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup dengan skala 

Likert 1–5. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur empat dimensi kompetensi guru, 

yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Sebelum digunakan, 

kuesioner diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan bahwa instrumen 

tersebut dapat mengukur variabel yang dimaksud dengan akurat dan konsisten. Uji 

validitas dilakukan dengan menggunakan teknik validitas isi, sedangkan uji reliabilitas 

dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha (α = 0,89). Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Statistik 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik sampel dan distribusi 

jawaban responden, sedangkan statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

penelitian dan mengidentifikasi hubungan antar variabel. Teknik analisis yang 

digunakan meliputi uji t, analisis varians (ANOVA), dan regresi linier. 

Etika penelitian dijaga dengan memastikan bahwa seluruh responden 

memberikan persetujuan tertulis sebelum berpartisipasi dalam penelitian. Kerahasiaan 

data responden dijaga dengan baik, dan data yang dikumpulkan hanya digunakan 

untuk keperluan penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga mengikuti pedoman etika 
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penelitian yang berlaku, seperti menghormati hak privasi responden dan menghindari 

konflik kepentingan. 

Dengan metodologi yang komprehensif ini, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang akurat mengenai efektivitas Program PPG dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru di wilayah Jabodetabek, serta memberikan 

rekomendasi yang berguna bagi pengembangan kebijakan pendidikan guru di 

Indonesia. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN  

Penelitian ini melibatkan 250 guru peserta Program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) tahun 2020 dari wilayah Jabodetabek. Data kuantitatif diperoleh melalui 

kuesioner tertutup dengan skala Likert 1–5, yang mencakup empat dimensi kompetensi 

guru: pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Berikut adalah hasil analisis 

statistik deskriptif dari data yang diperoleh: 

 

Dimensi 

Kompetensi 

Rata-rata Standar 

Deviasi 

Persentase 

Peningkatan 

Kategori 

Pedagogik 4.35 0.45 87% Sangat Baik 

Profesional 4.10 0.50 82% Baik 

Sosial 3.90 0.55 78% Baik 

Kepribadian 3.70 0.60 74% Cukup Baik 

  

 Rata-rata: Menunjukkan skor rata-rata dari penilaian kompetensi pada masing-

masing dimensi. Skala kemungkinan 1–5. Pedagogik tertinggi (4.35), menunjukkan 

penguasaan metode dan strategi pembelajaran sangat baik. Kepribadian terendah 

(3.70), mengindikasikan perlunya penguatan karakter dan integritas profesional. 

Standar Deviasi: Menggambarkan sebaran data atau konsistensi antar responden.  

Pedagogik paling konsisten (SD = 0.45), artinya persepsi terhadap kompetensi ini 

relatif  seragam.  Kepribadian paling bervariasi (SD = 0.60), menunjukkan persepsi 

yang lebih beragam atau inkonsistensi dalam penilaian. 

 Persentase Peningkatan: Mengindikasikan seberapa besar peningkatan 

kompetensi dibanding baseline atau periode sebelumnya. Pedagogik mengalami 
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peningkatan tertinggi (87%), menunjukkan dampak intervensi atau pelatihan yang 

signifikan. Kepribadian paling rendah (74%), bisa menjadi fokus pengembangan 

selanjutnya. 

 Kategori: Merupakan klasifikasi kualitatif  berdasarkan skor rata-rata dan/atau 

persentase peningkatan.  Sangat Baik hanya dicapai oleh dimensi Pedagogik. Cukup 

Baik pada Kepribadian menandakan ruang perbaikan yang nyata. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

memiliki dampak positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru di wilayah 

Jabodetabek. Pada dimensi kompetensi pedagogik, rata-rata skor yang diperoleh adalah 

4.35 dengan standar deviasi 0.45, yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa 

kompetensinya meningkat secara signifikan. Sebanyak 87% responden melaporkan 

peningkatan yang sangat baik dalam kompetensi pedagogik mereka. Hal ini 

menunjukkan bahwa materi dan metode pembelajaran yang diberikan dalam program 

PPG relevan dan efektif dalam meningkatkan kemampuan mengajar guru. 

Pada dimensi kompetensi profesional, rata-rata skor yang diperoleh adalah 4.10 

dengan standar deviasi 0.50. Sebanyak 82% responden melaporkan peningkatan yang 

baik dalam kompetensi profesional mereka. Ini mencakup kemampuan guru dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta mengembangkan diri secara 

profesional. Meskipun demikian, masih terdapat ruang untuk perbaikan, terutama dalam 

hal pendampingan dan pengembangan profesional berkelanjutan. Intervensi yang 

dilakukan 14 sekolah menengah untuk menetapkan, mendukung, dan mengembangkan 

lebih lanjut sebagai PLC dapat ditandai dengan kegiatan dalam lima klaster: 1) Visi 

sekolah bersama tentang pembelajaran; 2) Kesempatan belajar profesional untuk semua 

staf; 3) Kerja dan pembelajaran kolaboratif; 4) Perubahan organisasi sekolah, dan 5) 

Kepemimpinan pembelajaran (Admiraal et al., 2021).  

Pada dimensi kompetensi sosial, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3.90 

dengan standar deviasi 0.55. Sebanyak 78% responden melaporkan peningkatan yang 

baik dalam kompetensi sosial mereka. Kompetensi sosial mencakup kemampuan guru 

dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan siswa, rekan kerja, dan masyarakat. Hasil 

ini menunjukkan bahwa program PPG juga berhasil meningkatkan kemampuan guru 

dalam membangun hubungan yang positif dan konstruktif. 
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Pada dimensi kompetensi kepribadian, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3.70 

dengan standar deviasi 0.60. Sebanyak 74% responden melaporkan peningkatan yang 

cukup baik dalam kompetensi kepribadian mereka. Kompetensi kepribadian mencakup 

sikap, nilai, dan etika profesional yang harus dimiliki oleh seorang guru. Meskipun hasil 

ini menunjukkan peningkatan, namun masih terdapat tantangan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai profesionalisme secara mendalam. 

 

 

Gambar 1 Persentase Peningkatan Kompetensi Guru MI 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) di wilayah Jabodetabek efektif dalam meningkatkan 

kompetensi profesional guru. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, masih 

diperlukan upaya perbaikan dalam aspek pendampingan pasca-program, relevansi 

materi pelatihan, serta pengembangan profesional berkelanjutan. Rekomendasi yang 

dapat diberikan meliputi penguatan sistem monitoring dan evaluasi berkelanjutan, 

peningkatan kolaborasi antara LPTK dan sekolah mitra, serta penyediaan sumber daya 

yang memadai untuk mendukung pengembangan profesional guru. Implikasi dari 

pembahasan ini menunjukkan bahwa keberhasilan PPG tidak hanya ditentukan oleh 

proses pelatihan selama program berlangsung, tetapi juga oleh keberlanjutan dukungan 

institusional setelah program selesai. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi PPG 

dengan sistem pengembangan profesional guru di sekolah, seperti komunitas belajar 

guru dan pendampingan berbasis kebutuhan lapangan, menjadi faktor kunci dalam 
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memastikan dampak jangka panjang terhadap kualitas pembelajaran dan 

profesionalisme guru. 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini telah mengevaluasi efektivitas Program Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) dalam meningkatkan kompetensi profesional guru di wilayah Jabodetabek pada 

tahun 2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program PPG memiliki dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, 

dan kepribadian guru. Sebanyak 87% responden mengalami peningkatan signifikan 

dalam kompetensi pedagogik, 82% dalam kompetensi profesional, 78% dalam 

kompetensi sosial, dan 74% dalam kompetensi kepribadian. Selain itu, 71% guru 

menyatakan bahwa metode pembelajaran dalam PPG sangat relevan dengan praktik di 

lapangan, dan 68% merasa lebih percaya diri dalam mengelola kelas setelah mengikuti 

program. Temuan ini menunjukkan bahwa program PPG berhasil meningkatkan 

kualitas dan profesionalisme guru, meskipun masih terdapat tantangan dalam aspek 

implementasi kurikulum dan pendampingan pasca-program. 
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